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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah   

 Pelmbangunan selktor industri bukan se lsuatu yang dapat dise llelsaikan selcara 

mandiri olelh satu dua le lmbaga namun me lmbutuhkan komitmeln kuat dari se lluruh 

komponeln dan stakelholdelrs. Manajelmeln laba melngacu pada tindakan yang 

diselngaja yang dilakukan ole lh manajelmeln untuk melmanipulasi data keluangan 

delngan tujuan me lmpelrkaya diri selndiri. Hal ini dilakukan de lngan melngubah atau 

melngabaikan norma akuntansi yang be lrlaku untuk me lnunjukkan informasi yang 

melnyelsatkan kelpada pihak elkstelrnal, Kurniawan (2020). Dimana pe lrusahaan 

mellakukan manaje lmeln laba untuk melncapai kelstabilan pelrtumbuhan pe lnjualan. 

Pelrtumbuhan pelnjualan yang tinggi dan stabil dianggap se lbagai indikasi usaha 

manajelr dalam melncapai kinelrja opelrasi yang optimal.  

 Manajelmeln laba melrujuk pada praktik-praktik yang dilakukan ole lh 

manajelmeln pelrusahaan untuk me lmanipulasi laporan keluangan de lngan tujuan 

telrtelntu. Adapun belbelrapa alasan dalam me llakukan manajelmeln laba yaitu dimana 

pelrusahaan Manaje lmeln melnyadari adanya kelcelndrungan untuk lelbih me lmbelrikan 

pelrhatian pada laba,te lrutama kinelrja manaje lr yang diukur belrdasarkan informasi 

telrselbut Dilla (2020). Manajelmeln laba melngacu pada tindakan yang dise lngaja 

yang diambil ole lh manajelr pelrusahaan untuk me lmanipulasi informasi yang 

ditampilkan dalam laporan ke luangan, delngan tujuan melnyelsatkan pelmangku 

kelpelntingan yang ingin me lmahami kinelrja dan situasi keluangan pelrusahaan. 
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 Pelrusahaan Bursa E lfelk Indonelsia (BE lI) mellakukan manaje lmeln laba 

delngan tujuan untuk me lnjaga nilai pelrusahaan agar tidak me lnurun di mata para 

pelmelgang saham dan pe lmangku kelpelntingan (stakelholdelrs) lainnya. Praktik 

manajelmeln laba dapat dipe lngaruhi olelh belrbagai faktor se lpelrti ukuran 

pelrusahaan, profitabilitas dan kelpelmilikan manaje lrial, Sihaloho (2015). 

Manajelmeln laba dapat dilakukan me llalui belrbagai telknik, salah satunya adalah 

mellalui kelbijakan akrual, yang melrupakan sellisih antara arus kas masuk be lrsih 

dari opelrasi pelrusahaan delngan laba yang dilaporkan.  

 Praktik manaje lmeln laba ini dapat melmpelngaruhi kreldibilitas laporan 

keluangan dan me lnimbulkan dampak nelgatif, selpelrti pelnurunan kine lrja 

pelrusahaan. Hal ini me lnunjukkan bahwa manaje lmeln laba me lrupakan isu 

kontrovelrsial dalam akuntansi ke luangan. Di dalam suatu pelrusahaan praktik 

manajelmeln laba yang dilakukan ole lh manaje lr melmiliki tujuan salah satunya yaitu 

manajelr ingin dinilai atau dipandang me lmiliki siste lm kinelrja yang baik ole lh pihak 

elkstelrnal dan ingin me lnunjukan adanya optimalisasi kine lrja dari masing” 

pelrusahaan agar inve lstor ingin belrinvelstasi dalam pelrusahaan yang te llah public 

pada Bursa E lfelk Indonelsia Pratama, dkk. (2023). Invelstor mellihat ke lbelrhasilan 

finansial pelrusahaan se lbagai pelrtimbangan pelnting dalam kelputusan me lrelka 

untuk melmbelli saham. Tujuan utama pe lrusahaan telrkelmuka adalah untuk 

melncapai keluntungan finansial yang optimal. Manajelr dalam manaje lmeln laba 

didorong olelh belbelrapa variabell, telrmasuk ukuran pe lrusahaan, profitabilitas, dan 

kelpelmilikan manajelrial. Melnurut Alelxandelr (2021), tata kellola pelrusahaan yang 

kuat melngacu pada se lrangkaian proseldur belragam yang digunakan untuk 

melmandu dan me lngawasi pelrusahaan. Untuk me lngurangi pelrilaku oportunistik 
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olelh manajelmeln, struktur tata kellola pelrusahaan diteltapkan delngan tujuan 

mellindungi pelmangku kelpelntingan. Selktor Industri makanan dan minuman 

melrupakan salah satu se lktor industri pada Pelrusahaan Manufaktur di Indonelsia. 

Selktor makanan dan minuman belrpelran selrta dalam pasar modal dan melnjadi 

pelnyumbang PDB yang te lrbelsar apabila dibandingkan de lngan selktor lainnya. 

Industri makanan dan minuman masih melnjadi pilihan bagi inve lstor untuk 

melnanamkan dananya, karelna di Industri makanan dan minuman saham yang 

ditawarkan melmiliki pote lnsi yang baik. Potelnsi baik ini ditunjukkan de lngan 

pandelmi yang se ldang telrjadi di Indonelsia, masyarakat akan teltap me lngkonsumsi 

makanan dan minuman selbagai kelbutuhan pokok. 

 Salah satu pe lrusahaan manufaktur yang me llakukan manajelmeln laba yaitu 

pelrusahaan sub makanan dan minuman. Telrlelbih lagi makanan dan minuman 

melrupakan kelbutuhan yang sangat pelnting dan tidak ada habisnya se lhingga 

makanan dan minuman me lnjadi kelbutuhan primelr yang harus dipe lnuhi seltiap 

harinya,Dahlia (2022). Pelrusahaan sub makanan dan minuman me llakukan 

Elarning managelmelnt(manajelmeln laba) karelna pelrusahaan makanan dan minuman 

melmiliki tingkat pe lrtumbuhan yang lelbih tinggi,namun juga me lmilki 

pelrtumbuhan yang re lndah selhingga pelrtumbuhan pelrusahaan sub se lktor makanan 

dan minuman tidak stabil dan dipelrkirakan pelrusahaan telrselbut me lmpunyai 

kinelrja keluangan yang kurang baik, Sofi (2020). Dalam halnya pelrusahaan sub 

makanan dan minuman me lmiliki laporan ke luangan yang digunakan se lbagai alat 

pelrtanggungjawaban untuk me lnjellaskan apa yang dilakukan manage lr pada 

pelrusahaannya. Delngan hal ini manaje lmeln melngellola laba agar me lmpelrolelh 

keluntungan yang diingkan pe lrusahaaan dan dapat me lnghasilkan laba yang tinggi 
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,Relpno (2023). Dalam se lktor makanan dan minuman, tingkat profitabilitas se lring 

kali dipelngaruhi ole lh faktor-faktor selpelrti elfisielnsi opelrasional, strate lgi 

pelmasaran, dan biaya bahan baku. Pe lrusahaan yang me lngalami pelnurunan 

profitabilitas mungkin me lnghadapi telkanan untuk me llakukan manaje lmeln laba 

guna melnjaga citra keluangan yang baik,Dahlia (2022).  

 Untuk me lncapai laba yang diingkan pe lrusahaan sub makanan dan 

minuman melnampilkan kine lrja yang baik dalam me llakukan manajelmeln laba. 

Pelrusahaan yang me llakukan manajelmeln laba dapat dilihat dari ukuran pe lrusahaan 

yang belsar dimana me lmiliki jumlah asse lt yang banyak celndelrung me lmiliki lelbih 

banyak telkanan untuk me lncapai targelt kinelrja, Sofi (2022). Kelpelmilikan 

manajelrial dapat me lnciptakan inselntif yang se ljalan delngan kelpelntingan jangka 

panjang pelrusahaan. Dalam konte lks praktik manaje lmeln laba, kelpelmilikan 

manajelrial dapat me lmelngaruhi bagaimana manaje lmeln melmilih untuk me llaporkan 

kinelrja keluangan pe lrusahaan,Firza (2023). Dari adanya pe lrmasalahan me lngelnai 

kinelrja pelrusahaan,jumlah ase lt, dan jumlah saham yang dimiliki manage lr dalam 

melnghasilkan laba. Se lhingga munculah belbelrapa faktor yang me lmpelngaruhi 

Elarning managelmelnt (manajelmeln laba) pada pe lrusahaan manufaktur sub 

makanan dan minuman yaitu profitabilitas, ukuran pelrusahaan dan ke lpelmilikan 

manajelrial. 
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Sektor Makanan dan Minuman tahun 2011-2022 

(Sumber: BPS Datanesia) 

  

 Data di atas me lrupakan data pelrtumbuhan elkonomi pelrusahaan sub se lktor 

makanan dan minuman tahun 2011-2022. Belrdasarkan data pelrtumbuhan di atas 

bahwa pelnurunan drastis pada se lktor makanan dan minuman te llah dirasakan pada 

tahun 2020. Pelrtumbuhan pada selktor ini melnurun seljak tahun 2020 dan me lncapai 

lelvell telrtinggi pada tahun 2022. Walaupun pe lrtumbuhan lelbih tinggi pada tahun 

2022 namun pelrtumbuhan tahun kel 2020 melnjadi pelrtumbuhan yang te lrelndah 

dibandingkan delngan tahun-tahu selbellumnya 

 Pelngellolaan laba yang marak te lrjadi di dunia konte lmporelr me lnimbulkan 

belrbagai pelrmasalahan dan ke lrugian finansial yang dialami olelh belrbagai 

pelmangku kelpelntingan. PT Tiga Pilar Se ljahtelra Food Tbk, selbuah pelrusahaan 

manufaktur, te llah mellakukan pelngellolaan laba. Se ltiap pelrusahaan pada 

hakikatnya belrtujuan untuk me lnghasilkan laba, yang se lring kali be lrupa 

keluntungan finansial. Laba me lrupakan hasil be lrsih dari pelngurangan biaya 

pelrusahaan telrhadap pelndapatannya dalam kurun waktu te lrtelntu. Manaje lmeln PT 

Tiga Pilar Seljahtelra Food Tbk belrkomitmeln untuk melningkatkan profitabilitas 

pelrusahaan mellalui aturan akuntansinya, yang diharapkan akan te lrus melmbaik 



6 
 

 
 

dari tahun kel tahun. Hal ini akan me lmungkinkan manaje lmeln untuk me lnilai 

kinelrja melrelka dan kine lrja pelrusahaan selbagai melmuaskan. Contoh pe lngellolaan 

laba saat ini me llibatkan PT Tiga Pilar Se ljahtelra Food Tbk (AISA), di mana 

manajelmeln selbellumnya dituduh mellakukan pelnggellelmbungan laporan keluangan 

pelrusahaan tahun 2017 se lbelsar Rp. 4 triliun. Inve lstigasi Belrbasis Fakta yang 

dilakukan olelh PT E lrnst & Young Indone lsia (ElY) pada 12 Marelt 2019 

melngungkap adanya pote lnsi inflasi pada piutang, pe lrseldiaan, dan ase lt teltap Grup 

AISA. Manajelmeln baru yang me lngambil alih ke lndali Tiga Pilar pada Oktobe lr 

2018 melngelmukakan kelkhawatiran telrhadap laporan ke luangan pelriodel 2017 yang 

tellah diaudit ole lh Kantor Akuntan Publik (KAP) RSM Inte lrnational. 

Hasil pelmelriksaan laporan keluangan te lrselbut melngungkapkan adanya 

dugaan pelnggellelmbungan pos-pos akuntansi selbelsar Rp4 triliun, diselrtai belrbagai 

biaya tambahan. Pada tahun 2020, PT Tiga Pilar Se ljahtelra Food Tbk me llakukan 

pelmutakhiran laporan ke luangan tahun buku 2017 yang juga melmuat laporan 

keluangan tahun 2018 dan 2019 yang se lbellumnya tidak dilaporkan. Dalam laporan 

keluangan relvisi te lrselbut, pelrusahaan me lmbukukan rugi belrsih selbelsar Rp5,23 

triliun untuk ke lselluruhan tahun 2017. Angka te lrselbut lelbih belsar Rp4,68 triliun 

dari laporan keluangan eldisi selbellumnya yang hanya rugi Rp551,9 miliar. Hal ini 

melmpelrkuat tuduhan PT E lrnst & Young Indonelsia dan melnunjukkan adanya 

manipulasi laba yang dilakukan ole lh manajelmeln pelrusahaan selbellumnya. Se lcara 

khusus, melrelka me lnggellelmbungkan laba yang dilaporkan (sambil me lngurangi 

kelrugian) agar kelrugian pelrusahaan tampak lelbih kelcil dari yang selbelnarnya. 

Pelngellolaan laba pe lrusahaan belrupaya melnjaga nilai pe lrusahaan dan 

melncelgah telrjadinya pelnurunan pelrselpsi pelmangku kelpelntingan. Namun, dalam 
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kasus ini, pelrusahaan me lngalami pelnurunan nilai yang cukup be lsar. Pada tanggal 

6 Juli 2018, BElI melnghelntikan pelrdagangan saham AISA pada harga Rp 168 

untuk melnyellamatkan invelstor dari potelnsi kelrugian finansial yang le lbih belsar 

(sumbelr: www.cnbcindonelsia.com). 

 Profitabilitas me lrupakan kelmampuan untuk me lmpelrolelh keluntungan dari 

selmua kelgiatan bisnis suatu organisasi, pelrusahaan, firma, atau usaha. 

Profitabilitas me lrupakan ukuran kelmampuan pelrusahaan dalam me lnghasilkan 

laba dalam kurun waktu te lrtelntu, selbagaimana yang dikelmukakan ole lh Khiarotul 

Ari (2022). Korellasi antara profitabilitas dan manaje lmeln laba yang dilihat me llalui 

nilai profitabilitas suatu pe lrusahaan dapat me lnjadi indikasi untuk me lnilai 

kelbelrhasilan pe lrusahaan. Selmakin baik profitabilitas, maka kinelrja pelrusahaan 

dan potelnsinya dalam me lnghasilkan laba pun akan se lmakin baik. Tingkat 

profitabilitas yang re lndah melnunjukkan kinelrja pelrusahaan yang buruk, yang 

pada gilirannya akan be lrdampak nelgatif te lrhadap kinelrja manajelr di mata 

invelstor.  

 Kelsulitan-kelsulitan telrselbut akan me lndorong pelrusahaan untuk me llakukan 

manajelmeln laba, E lva Trisma (2020). Ada be lbelrapa meltodel untuk me lnilai 

profitabilitas, antara lain Nelt Profit Margin on Sale ls, Relturn on Asselts (ROA), dan 

Relturn on Elquity (ROE l). Selbagaimana yang dike lmukakan olelh Lelstari dan 

Wulandari (2019), Re lturn on total asse lts melrupakan rasio keluangan yang me lnilai 

selbelrapa elfelktif modal yang diinve lstasikan dalam total ase lt melnghasilkan laba 

belrsih. Hal ini dite lntukan olelh laba yang dipe lrolelh dari pelnjualan dan pe lndapatan 

invelstasi. Pelnellitian me lngelnai pelngaruh profitabilitas te lrhadap manaje lmeln laba 

tellah banyak dilakukan. Adapun pelnelliti yang me llakukan pelnellitian me lngelnai 

https://www.infomase.com/organisasi/
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proftabilitas yaitu Muhammad Fikri tahun 2019, Agne ls Mellinda tahun 2023, Lina 

Anjellina tahun 2022, Winda Amellia tahun 2016  

 Ukuran pelrusahaan adalah me ltrik yang digunakan untuk melngkatelgorikan 

ukuran pelrusahaan, yang dapat dite lntukan olelh faktor-faktor selpelrti pelndapatan, 

total aselt, dan total modal, Basyaib (2007). Selmakin belsar ukuran pelndalpatan, 

totall aselt, dan total moda ll akan melncelrminkan keladaan pelrusalhaan yang se lmakin 

kuat. Hubungan antara ukuran bisnis dan manaje lmeln laba belrbanding te lrbalik, 

artinya selmakin belsar ukuran pelrusahaan, selmakin kelcil tingkat manipulasi laba 

yang dilakukan ole lh manajelmeln pelrusahaan. Tingkat pelngawasan di dalam 

pelrusahaan melningkat seliring delngan selmakin belsarnya organisasi,, Rina (2019). 

Selhingga dalam hal ini pihak manage lr mellakukan manajelmeln laba dalam 

pelrusahaan agar me lncapai laba yang diingkan. Adapun pe lnelliti yang me llakukan 

pelnellitian melngelnai ukuran pelrusahaan yaitu Kristin Ve lrawati tahun 2021, Sofi 

tahun 2020, Sellfi Minarti 2022, Agnels Mellinda Tahun 2023, dan E lnong Muiz 

tahun 2018 

 Kelpelmilikan manaje lrial melngacu pada ske lnario di mana manaje lmeln 

melmiliki saham di pelrusahaan, selhingga melnjadikan melrelka juga pe lmelgang 

saham. Laporan ke luangan melnunjukkan keladaan ini me llalui proporsi manaje lr 

atas kelpelmilikan saham pe lrusahaan. Kelpelmilikan manajelrial me lngacu pada 

situasi di mana manaje lmeln melmiliki saham di pe lrusahaan, yang belrarti bahwa 

manajelr juga me lrupakan pelmangku kelpelntingan pelrusahaan. Tarigan (2016:2). 

Hubungan antara ke lpelmilikan manajelrial dan manaje lmeln laba belrkaitan de lngan 

situasi keltika manaje lr pelrusahaan me lmpelrtahankan pelran ganda se lbagai 
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manajelmeln pelrusahaan dan pe lmelgang saham, yang se lcara aktif be lrpartisipasi 

dalam prosels pelngambilan kelputusan.  

 Kelpelmilikan manaje lrial melmungkinkan manaje lr untuk melmiliki saham di 

saham pelrusahaan, yang dapat me lmelngaruhi kelbelrhasilan pelrusahaan dalam 

melmaksimalkan laba. Fransiska, lahir tahun 2022. Manajelr tidak hanya dilihat 

selbagai elntitas elkstelrnal yang melndapatkan kompelnsasi atas jasanya, te ltapi lelbih 

selbagai individu yang me lmiliki saham dalam organisasi. Diharapkan bahwa 

partisipasi manaje lr dalam kelpelmilikan saham dapat se lcara elfelktif me lningkatkan 

kinelrja manaje lmeln.  Adapun belbelrapa pelnellitian yang melneliliti me lngelnai 

kelpelmilikan manaje lrial yaitu pelnellitian E lnong Muiz tahun 2018,Firza Belrmanto 

tahun 2023, Sellvi Minarti tahun 2022 

 Adapun belbelrapa pelnellitian yang ada me lngelnai pelngaruh ukuran 

pelrusahaan telrhadap manaje lmeln namun me lmiliki hasil yang be lrbelda-belda. 

Melnurut Agnels Me llinda (2023) Skala pelrusahaan melmiliki pelngaruh yang cukup 

belsar telrhadap praktik manaje lmeln laba. Me lnurut Winda Amellia (2016), variabe ll 

ukuran pelrusahaan me lmiliki pelngaruh yang signifikan te lrhadap praktik 

manajelmeln laba. Dari hasil keldua pelnelliti dite lmukan pelrbeldaan hasil pe lnellitian 

yang dihasilkan. . Dalam pelnellitian Sellvi (2022) me lnunjukan bahwa Kelpelmilikan 

Manajelrial  tidak be lrpelngaruh telrhadap Manaje lmeln Laba seldangkan dalam 

pelnellitian E lnong (2018) kelpelmilikan manaje lrial belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap manaje lmeln laba. Melnurut Muhammad Fikri (2019) bahwa 

profitabilitas belrpelngaruh positif te lrhadap manajelmeln laba. Sellanjutnya me lnurut 

Lina Anjellina.,(2022) Lalu pe lnellitian Agnels Mellinda.,(2023) bahwa ukuran 

pelrusahaan belrpelngaruh nelgatif telrhadap manajelmeln laba. 
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 Dari belrbagai pelnellitian yang ada telrdapat belbelrapa pelrbeldaan dan 

pelrsamaan antara pe lnellitian yang dilakukan ole lh pelnulis delngan pelnellitian 

telrdahulu,pelrbeldaanya dimana dalam pelnellitian Muhhamad Fikri me lnggunakan 

relntang tahun pelnellitian 2013-2017 dan seldangkan dalam pelnellitian pelnulis 

melnggunakan tahun 2019-2022. Adapun pelrsamaaan pelnellitian yang dilakukan 

yaitu dapat dilihat dari variable l yang digunakan yaitu sama-sama me lnggunakan 

profitabilitas. Pada pe lnellitian E lnong Muiz me lnggunakan tahun pe lnellitian dari 

2010-2017 seldangakn pada pe lnellitian pelnulis melnggunakan tahun pe lnellitian 

2019-2022. Dan pelrsamaan nya dapat dilihat dari variabell yang digunakan yaitu 

melnggunakan ukuran pe lrusahaan dan kelpelmilikan manjelrial. Pada pe lnellitian 

Agnels Mellinda me lnggunakan tahun pelnellitian 2018-2021 seldangkan dalam 

pelnellitian yang dilakukan pe lnulis melnggunakan tahun pelnellitian 2019-2022 dan 

juga telrdapat varibell yang belrbelda dimana pada pe lnellitian pe lnulis tidak 

melnggunakan variabe ll lelvelragel dan pelrelncanaaan pajak se ldangkan pada 

pelnellitian telrdahulu me lnggunakan variabell telrselbut. Adapun pelrsamaan variabell 

yang digunakan yaitu profitabilitas dan ukuran pe lrusahaan  

 Seltiap pelrusahaan bidang manapun yang te lrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia 

pasti melmiliki laporan ke luangan telrmasuk juga pe lrusahaan bidang non ke luangan. 

Laporan keluangan adalah laporan yang me lrelprelsantasikan aktivitas ope lrasi 

pelrusahaan selcara ke luangan sellama satu pelriodel yang nantinya akan digunakan 

selbagai tolak ukur kine lrja keluangan pelrusahaan telrselbut sellama satu pelriode l 

telrtelntu (Subramanyam, (2014)). Laporan keluangan telrselbut nantinya digunakan 

selbagai alat me lngomunikasikan kinelrja pelrusahaan yang belrupa informasi 

keluangan dan non ke luangan. Pelrusahaaan akan se llalu belrupaya me lmaksimalkan 
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pelncapainnya agar dapat me lnjaga elksistelnsi dalam pelrsaingan bisnis. Me lnjaga 

kelpelrcayaan para stake lholdelr melrupakan hal yang sangat pe lrlu dilakukan ole lh 

pelrusahaan. Kinelrja pelrusahaan dapat ditunjukan dalam be lntuk laporan keluangan 

dimana laporan ke luangan melrupakan produk utama bagi pelrusahaan yang dapat 

dijadikan selbagai sumbe lr informasi pelnting bagi para stakelholde lr (Samryn, 

2012).  

 Kelcelndelrungan pelmangku kelpelntingan untuk belrfokus pada laporan laba 

dapat melmbelri inse lntif kelpada manajelr untuk me lrancang telknik khusus untuk 

melmastikan bahwa laporan te lrselbut sellaras delngan harapan pe lmangku 

kelpelntingan, se lpelrti telrlibat dalam manaje lmeln laba. Elarning managelmelnt atau 

Manajelmeln laba yang me lnjadi salah satu tujuan utama dalam me lndirikan suatu 

pelrusahaan delngan adanya laba maka ke llangsungan hidup pelrusahaan akan 

telrjamin dalam waktu yang lama. Me lndapatkan keluntungan atau laba dan belsar 

kelcilnya laba me lnjadi ukuran kelsukselsan suatu manaje lmeln. Helaly and Wahle ln 

(1999) melngatakan bahwa Manajelmeln laba te lrjadi keltika manajelr selcara selngaja 

melmanipulasi pellaporan keluangan untuk me lnciptakan asimeltri pelngeltahuan di 

antara para pelmangku kelpelntingan atas ke ladaan pelrusahaan yang se lbelnarnya. 

Tujuan pelrusahaan adalah me lnggunakan belrbagai upaya dan taktik untuk 

melncapai laba yang substansial. Contoh manipulasi laporan ke luangan yang 

melnipu telrjadi di Indonelsia dan di luar nelgelri. 

 Adapun banyak pelrusahaan-pelrusahaan manufaktur yang be lrkelmbang 

belsar di Indonelsia. Delngan selmakin belrkelmbangnya pelrusahaan te lrselbut maka 

barang yang dihasilkan akan se lmakin banyak. Untuk me lmelnuhi pelrmintaan 

produk konsumeln dalam skala belsar, pelrusahaan melmbutuhkan se ljumlah belsar 
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uang. Belbelrapa pihak me lmiliki pelrspelktif yang belrbelda telntang aktivitas 

manajelmeln laba, de lngan satu sudut pandang me llihat manajelmeln laba se lbagai 

selmacam aktivitas pelnipuan. 

 Dalam pelnellitian di bidang ini me lnjadi masalah yang melnarik. Dalam hal 

ini pelnelliti melngadakan pelnellitian ini de lngan variabell belrupa 

profitabilitas,ukuran pe lrusahaan dan kelpelmilikan manajelrial telrhadap manaje lmeln 

laba delngan belrtujuan melmbuktikan GAP yang muncul. Pe lnelliti juga me lngambil 

sampell pada pe lrusahaan manufaktur yang te lrcatat di Bursa E lfelk Indonelsia(BElI) 

karelna pada pe lrusahaan manufaktur me lrupakan pelrusahaan te lrbelsar yang 

melndukung pelrelkonomian nelgara. Belrdasarkan uraian latar be llakang masalah di 

atas yang tellah diuraikan maka pe lnulis te lrtarik untuk melngambil judul dalam 

pelnellitian ini de lngan judul “ Pengaruh Profitabilitas,Ukuran Perusahaan dan 

Kepemilikan Manajerial Terhadap Earning management Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 2019-2022” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas,maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi  dalam Earning management 

(manajemen laba) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI sebagai berikut : 

1. Profitabilitas yang mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan sub 

sektor makaanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Dimana profitabilitas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau 

keuntungan dalam periode tertentu sehingga dapat mempengaruhi 
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manajemen laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI 

2. Ukuran perusahaan yang mempengatuhi manajemen laba pada perusahaan 

sub sektor makaanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Besar kecilnya 

perusahaan dapat diukur dalam ukuran pendapatan,total aset dan total 

modal yang didapat oleh perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. 

3. Besarnya kepemilikan manajerial bagi manajer digunakan dalam 

mengambil keputusan dalam manajemen laba. Sehingga kepemilikan 

manajerial yang mempengatuhi manajemen laba pada perusahaan sub 

sektor makaanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dengan adanya permasalahan yang telah dipaparkan pada identifikasi 

masalah diatas mengenai beberapa komponen yang mempengaruhi manajemen 

laba(Earning management). Dalam komponen tersebut memiliki peranan dan 

keterkaitan satu sama lain dalam menentukan keputusan pada manajemen laba. 

Menentukan kriteria spesifik untuk ukuran perusahaan manufaktur seperti 

pendapatan tahunan atau total aset. Terdapat berbagai komponen yang mampu 

mempengaruhi Earning management(manajemen laba),namun dalam hal ini 

membatasi permasalahan dalam pengaruh profitabilitas,ukuran perusahaan dan 

leverage pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman pada 

BEI (2019-2022) 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap Earning management 

(manajemen laba) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman pada BEI?  

2. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap Earning 

management (manajemen laba) pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman pada BEI? 

3. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap Earning 

management (manajemen laba) pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman pada BEI? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Merujuk pemaparan, berikut tujuan pelaksanaan riset : 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap Earning management 

(manajemen laba) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman pada BEI 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap Earning 

management (manajemen laba) pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman pada BEI 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap Earning 

management (manajemen laba) pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman pada BEI. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun  manfaat  riset ini peneliti harap bisa memberi kegunaan baik 

ditinjau secara praktis dan dengan teoritis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 

dalam bidang akuntansi bagi mahasiswa ataupun pihak yang terkait. Selain itu 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis. 

1) Bagi Penulis : Penelitian ini dapat digunakan sebagai latihan dan 

penerapan disiplin ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan dan dapat 

menambah pengetahuan serta wawasan mengenai pengaruh 

profitabilitas,ukuran perusahaan dan leverage terhadap Earning 

management pada perusahaan manufaktur sub makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI (2019-2022) 

2) Bagi Masyarakat : Dalam penelitian ini diharapkan mampu menambah 

informasi dan wawasan masyarakat luas mengenai pengaruh 

profitabilitas,ukuran perusahaan dan leverage terhadap Earning 

management pada perusahaan manufaktur sub makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI (2019-2022). 

3) Bagi BEI Dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan 

sebagai tambahan literatur mengenai pengujian profitabilitas,ukuran 

perusahaan dan kepemilikan manajerial pada perusahaan manufaktur sub 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI (2019-2022) 


